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ANNISA GITYA MARGARETA / J120110042 
“PENGARUH PERMAINAN ENGKELK  TERHADAP KEMAMPUAN 
LONCAT ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK PKK SEMANDING DAN TK 
AISYIYAH PABELAN” 
(Dibimbing oleh Umi Budi Rahayu SST.FT.,M.Kes, Agus Widodo S.Fis., 
M.Fis) 
Latar belakang masalah : Perkembangan teknologi kini berkembang pesat, 
banyak orang dimanjakan dengan fasilitas yang serba modern dan canggih seperti 
TV, Play station dan Smart Phone. Namun disisi lain hal tersebut menimbulkan 
kerugian yang tidak disadari oleh berbagai pengguna, bahkan anak-anak sudah 
menjadi korbanya. Hal tersebut menyebabkan aktivitas anak semakin berkurang, 
sehingga menimbulkan perkembangan motorik kasar anak menjadi terhambat.  
Tujuan penelitian : Untuk mengetahui kemampuan loncat anak usia 4-5 tahun 
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain 
penelitian Pre and Post with control group design, yaitu sampel pada kelompok 
perlakuan diberikan permainan engklek sebanyak 3 kali dalam satu minggu 
selama 1 bulan dan kelompok kontrol tanpa diberikan permainan engklek. 
Pengukuran ini menggunakan loncat jauh tanpa awalan. Tehnik analisa data 
menggunakan Uji wilcoxon. 
Hasil penelitian : ada pengaruh permainan engklek terhadap kemampuan loncat 
pada anak usia 4-5 tahun dengan mean pada pre test 111,25 pada post test 123,56 
dengan p-value=0,000. Uji beda pengaruh menggunakan Mann-Wihitney Test 
didapatkan p-value-0,000. 
Kesimpulan : ada pengaruh pemainan engklek terhadap kemampuan loncat anak 
usia 4-5 tahun. 
Kata kunci : Permainan engklek, kemampuan loncat, anak usia 4-5 tahun. 
PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi kini berkembang pesat, banyak orang 
dimanjakan dengan fasilitas yang serba modern dan canggih seperti TV, Play 
station dan Smart Phone. Namun disisi lain hal tersebut menimbulkan 
kerugian yang tidak disadari oleh berbagai pengguna, bahkan anak-anak 
sudah menjadi korbanya. Hal tersebut menyebabkan aktivitas anak semakin 
berkurang, sehingga menimbulkan perkembangan motorik kasar anak 
menjadi terhambat (Anwar, 2005).  
Motorik kasar adalah gerakan yang dikendalikan keseluruh anggota 
badan seperti olahraga, gerakan ayunan, gerak naik turun tangga, lari-lari 
kecil, melompat, meloncat, melempar, menendang yang mampu melakukan 
aktifitas fisik secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan, keseimbangan 
dan kelincahan (Wicaksono, 2013).  
Melalui latihan motorik, anak memperoleh keterampilan penguasaan 
keseimbangan badan yang nantinya akan sangat diperlukan disetiap kegiatan 
dan stimulasi motorik kasar di usia dini akan meningkatkan kemampuan 
motorik halus dimasa mendatang (Wicaksono, 2013). Salah satu 
perkembangan kemampuan motorik kasar adalah meloncat. Masa periode 
emas (Golden Age) yaitu periode dimana 90% otak anak berkembang pada 
rentan usia 1-5 tahun (Syafrida, 2012). Rangsangan yang diberikan untuk 
perkembangan motorik kasar anak pada usia ini menentukan perkembangan 
fisik anak dimasa mendatang khususnya rangsangan untuk meloncat. 
Meloncat membantu menumbuhkan kemampuan keseimbangan, koordinasi 
dan kecepatan. Meloncat juga berfungsi sebagai peningkatan kekuatan otot 
kaki (Utari, 2014). 
Menurut Rahmawati (2009) salah satu permainan tradisional yang 
berfungsi untuk meningkatkan aktifitas fisik meloncat adalah permainan 
engklek. Permainan engklek akan melatih keseimbangan fisik anak dan 
mental anak, dapat disimpulkan bahwa efek dari permainan engklek akan 
meningkatkan keseimbangan, koordinasi dan kecepatan. 
Dan hasil wawancara diketahui anak-anak lebih menyukai permainan 
yang serba modern seperti mobil remot, HP, smart phone dan play station. 
Hasil tes menggunakan lompat tanpa awalan pada Taman kanak-kanak PKK 
Semanding dari 21 anak 53% mendapatkan hasil kurang sekali, 19% 
mendapatkan hasil kuraang dan 28,5% mendapat hasil kurang sedangkan 
pada Taman kanak-kanak Aisyiyah Pabelan dari 25 anak 60%  mendapat 
hasil kurang sekali, 12% anak mendapat hasil kurang, 4% mandapatkan hasil 
cukup, 4% anak mendapatkan cukup baik 20% anak lainnya tidak mau 
melakukan. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas pentingnya pemberian stimulasi 
kemampuan melompat maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian 
“Pengaruh Permainan engklek terhadap kemampuan meloncat Anak Usia 4-5 
Tahun di Taman kanak-kanak PKK Semanding dan Taman kanak-kanak 
Aisyiyah Pabelan” 
LANDASAN TEORI 
Menurut Diana (2014) meloncat adalah suatu gerakan mengangkat 
tubuh dari satu titik ke titik yang lain yang lebih jauh atau tinggi dengan 
ancang-ancang lari cepat atau tidak lari. kemudian menumpu dua kaki dan 
mendarat dengan kaki atau anggota tubuh lainnya dengan keseimbangan. 
Engklek adalah permainan yang sudah ada secara turun temurun, 
permainanan ini dilakukan dengan cara berjalan atau melompat dengan 
menggunakan satu kaki (Lindawati dkk., 2013). Sedangkan menurut (Aisyah 
dkk., 2013) engklek adalah jenis permainan tradisional yang dilakukan di 
halaman dengan menggambar kotak-kotak kemudian melompat lompat ke 
kotak selanjutnya.  
Menurut Aisyah (2013) alat ukur yang tepat untuk mengukur panjang 
lompatan menggunakan lompat jauh tanpa awalan. Loncat jauh tanpa awalan 
adalah loncat yang dilakukan tanpa adanya approach run atau lari awalan 
sehingga langsung melakukan loncatan (Pristianto, 2011). Disini selain untuk 
mengukur komponen power tungkai juga digunakan sebagai mengukur 
panjang loncatan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Eksperimental semu 
(Quasi-experimental research). Desain penelitian yang digunakan adalah pre 
and post with control group design. Penelitian ini bertempat di Taman kanak-
kanak PKK Semanding dan Taman kanak-kanak Aisyiyah Pabelan. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada Juni 2015 sampai Juli 2015 dengan populasi 
berjumlah 25 orang pada TK PKK Semanding dan 25 orang  pada TK 
Aisyiyah Pabelan. Namun yang rutin melakukan latihan permainan engklek 
pada TK PKK semanding berjumlah 17 orang dan pada TK Aisyiyah Pabelan 
bejumlah 16 orang. 
HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini kelas yang digunakan adalah kelas A TK PKK 
Semanding sebagai kelompok perlakuan dengan jumlah siswa 16 anak dan 
kelas A TK Aisyiyah Pabelan sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa 
16 anak. Sebelum mengikuti sesi latihan setiap responden mengikuti pre test  
untuk mengukur kemapuan loncatan anak menggunakan lompat jauh tanpa 
awalan dan menggunakan parameter pita ukur. Kemudian setelah mengikuti 
pre test pada kelompok perlakuan diberikan latihan menggunakan permainan 
engklek sebanyak 3 kali selama 1 minggu, selanjutnya setiap responden 
mengikuti post test untuk mengukur seberapa panjang loncatan pada anak 
yang telah diberikan latihan pada kelompok perlakuan dan tanpa diberikan 
latihan pada kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil uji man whitney didapatkan hasil 0,000 dapat 
disimpulkan ada beda pengaruh antara kelompok perlakuan dan kontrol. Hal 
tersebut terjadi karena pada kelompok perlakuan diberikan stimulasi berupa 
latihan engklek  seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa permainan 
engklek merupakan latihan yang dapat meningkatkan kemampuan meloncat 
(Ilham, 2011) 
 Pada kelompok kontrol dengan tidak diberikan latihan 
kemampuan meloncat terjadi berbeda dengan kelompok yang diberi 
perlakuan. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, 
fisikal, motifasi dan faktor psikologis. Ditinjau dari perkembangan 
psikososial adalah niat untuk melakukan, sikap terhadap kegiatan dan rasa 
percaya diri untuk mampu melakukan kegiatan (Lutan, 2002).  
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pelakuan menggunakan 
media permainan yang terarah, akan menunjukkan kemampuan terarah yang 
dimilikinya sehingga perlakuan tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
responden. Dapat disimpulkan media pemainan yang terarah perlu dilakukan 
agar dapat meningkatkan kemampuan responden yang nantinya dapat 
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